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Periode Pelaporan Semester 2



1. Login ke akun SIINas lalu klik e-Reporting > Laporan Pengendalian 

Emisi



2. Lengkapi Data Umum Laporan



2. Lengkapi Data Umum Laporan 

1. Nama perusahaan saat registrasi 

(auto generate)

2. Alamat Kantor dan Pabrik diisi 

pada Data Perusahaan (auto 

generate)

3. Email saat registrasi (auto generate)

4. Bahan Baku diisi pada laporan 

semester periode terakhir (auto 

generate)

5. Kapasitas Produksi diisi pada 

laporan semester periode terakhir 

(auto generate)
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2. Lengkapi Data Umum Laporan (2)
1. Klik tombol pilih contact untuk 

memilih contact person yang telah 

diisi pada data perusahaan > 

conctact person

2. Pilih salah contact person dengan 

mengklik pada baris tabel

3. Klik simpan untuk menyimpan 

data contact person



3. Input Periode Pelaporan
1. Klik Input Laporan



3. Input Periode Pelaporan (2)
1. Pilih Periode

2. Klik Simpan



3. Isi laporan > Sumber Energi
1. Isi jumlah penggunaan listrik PLN 

selama 1 semester

2. Isi jumlah listrik PLN yang 

merupakan REC selama 1 semester

3. Apakah Perusahaan memiliki

pembangkit listrik sendiri? Pilih Ya 

atau tidak



3. Isi laporan > Sumber Energi (2)
1. Jika Perusahaan menjawab iya pada 

pertanyaan apakah memiliki

pembangkit sendiri maka

Perusahaan harus mengisi data 

pembangkit listrik tersebut yaitu:

2. Jenis Pembankit

3. Tipe Bahan Bakar

4. Jumlah Konsumsi Bahan Bakar 

selama 1 semester

5. Kapasitas Pembangkit Tenaga 

Listrik

6. Jumlah listrik yang dihasilkan

7. Jumlah listrik yang di konsumsi



3. Isi laporan > Sumber Energi (3)
1. Jika pembangkit tersebut memiliki

jenis bahan bakar lain maka

Perusahaan menginput :

2. Jenis Bahan Bakar Lain

3. Jumlah Penggunaan Bahan Bakar 

selama satu semester

4. Satuan



4. Isi laporan > Jenis Proses Produksi
1. Klik Input baru untuk menginput 

data proses produksi

2. Pilih jenis proses produksi

3. Pilih jenis alat pengendali 

pencemaran udara

4. Klik Simpan

5. Ulangi input baru jika ada proses 

produksi lainnya



4. Isi laporan > Jenis Proses Produksi (2)
1. Klik input parameter untuk 

menginput parameter emisi yang 

dipantau 3 atau 6  bulan terakhir

sesuai regulasi yang berlaku dari 

proses produksi

2. Pilih jenis parameter emisi

3. Input Nilai per mg/Nm3

4. Input baku Mutu Emisi

5. Input Peraturan Dasar Dari Baku 

Mutu

6. Pilih Jenis Pemantauan

7. Klik Simpan

8. Ulangi input baru untuk parameter 

emisi yang di pantau pada proses 

produksi lainnya



5. Isi laporan > Boiler / Ketel Uap

1. Klik Input baru untuk menginput 

data Boiler / Ketel Uap

2. Pilih jenis bahan bakar

3. Input tipe bahan bakar

4. Input jumlah konsumsi bahan 

bakar selama 1 semester

5. Input kapasitas boiler

6. Input listrik yang dihasilkan

7. Input waktu operasional

8. Input jenis alat pengendali emisi

9. Klik Simpan

10. Ulangi input baru jika ada 

boilet/ketel uap lainnya



5. Isi laporan > Boiler / Ketel Uap (2)

1. Jika perusahaan mengisi jenis

bahan bakar biomass maka

perusahaan harus memilih asal

bahan bakar dari biomassa

2. Pilihan Asal Bahan Bakar :

1. Serabut dan/Atau Cangkang

2. Ampas dan/atau daun tebu

kering

3. Selain Ampas dan/atau daun

tebu kering



5. Isi laporan > Boiler / Ketel Uap (3)
1. Klik input parameter untuk 

menginput parameter emisi yang 

dipantau 3 atau 6  bulan terakhir

sesuai regulasi yang berlaku dari 

proses produksi

2. Pilih jenis parameter emisi

3. Input Nilai per mg/Nm3

4. Input baku Mutu Emisi

5. Input Peraturan Dasar Dari Baku 

Mutu

6. Pilih Jenis Pemantauan

7. Klik Simpan

8. Ulangi input baru untuk parameter 

emisi yang di pantau pada proses 

produksi lainnya



6. Isi laporan > Mesin Genset
1. Klik Input baru untuk menginput data 

Mesin Genset

2. Pilih jenis bahan bakar

3. Input tipe bahan bakar

4. Input jumlah konsumsi bahan bakar 

selama 1 semester

5. Input kapasitas mesin

6. Input jam operasional mesin untuk 

continues operation

7. Input jam operasional mesin untuk 

non continues oeration

8. Input jenis alat pengendali emisi

9. Klik Simpan

10. Ulangi input baru jika ada mesin 

genset lainnya



6. Isi laporan > Mesin Genset (2)
1. Klik input parameter untuk menginput 

parameter emisi yang dipantau 3 atau 6  

bulan terakhir sesuai regulasi yang 

berlaku dari Mesin Genset

2. Pilih jenis parameter emisi

3. Input Nilai per mg/Nm3

4. Input Baku Mutu Emisi

5. Input Peraturan Dasar Dari Baku Mutu

6. Pilih Jenis Pemantauan

7. Klik Simpan

8. Ulangi input baru untuk parameter emisi 

yang di pantau pada mesin genset lainnya



7. Isi laporan > Penyimpanan Bahan Bakar
1. Klik input baru untuk memilih 

Bahan Bakar pada laporan semester 

terakhir yang berpotensi 

menimbulkan emisi fugitif

2. Penyimpanan Bahan baku memiliki 

atap penutup? Pilih Iya atau tidak

3. Penyimpanan di lapangan terbuka 

tanpa penutup dinding dan atap? 

Pilih Iya atau tidak

4. Input Jenis alat pengendali 

pencemaran udara

5. Input Pemantauan



8. Isi laporan > Penyimpanan Bahan Baku
1. Klik input baru untuk menginput 

bahan baku yang berpotensi 

menimbulkan emisi fugitif

2. Penyimpanan Bahan baku memiliki 

atap penutup? Pilih Iya atau tidak

3. Penyimpanan di lapangan terbuka 

tanpa penutup dinding dan atap? 

Pilih Iya atau tidak

4. Input Jenis alat pengendali 

pencemaran udara

5. Input Pemantauan



9. Isi laporan > Limbah B3/non B3 Hasil Pembakaran
1. Pilih Jenis Limbah B3 hasil 

pembakaran. (Fly Ash dan Bottom 

Ash)

2. Apakah limbah hasil pembakaran 

tergolong limbah B3? Pilih Iya atau 

tidak

3. Penyimpanan di lapangan terbuka 

tanpa penutup? Pilih Iya atau tidak

4. Penyimpanan dilapangan terbuka 

tanpa penutup dinding dan atap

5. Input Pemantauan

6. Input Pengelolaan Lanjutan



10. Isi Laporan > Ruang Kontrol dan Peralatan CEMS
1. Input teknis pendokumentasian / 

pencatatan pemantauan emisi yang 

dilakukan

2. Apakah alat CEMS terkalibrasi? 

Pilih Iya atau tidak



11. Isi Laporan > Lokasi Lainnya
1. Input Lokasi Lainnya



12. Isi laporan > Penanggung Jawab Pengendali Emisi
1. Apakah perusahaan memiliki 

penanggung jawab pengendali 

emisi? Pilih Iya atau tidak

2. Apakah penanggung jawab tersebut 

memiliki sertifikat komptensi? Pilih 

Iya atau tidak

3. Jika punya sertifikat maka upload 

Sertifikat Kompetensi.

4. Apa pernah dilakukan pelatihan 

(eksternal/internal) minimal dalam 

1 tahun terakhir mengenai upaya 

pengendalian emisi? Pilih Iya atau 

tidak

5. Jika Iya, Input judul pelatihan



13. Isi laporan > Ketaatan Terhadap Regulasi
1. Pilih instansi yang menerbitkan 

ijin/persetujuan lingkungan (KLHK, 

Dinas KLHK Provinsi, Dinas KLHK 

Kabkota)

2. Apakah alat pengendali pencemaran 

memiliki surat layak operasi yang masih 

berlaku? Pilih Iya atau tidak

3. Dalam hal Perusahaan diwajibkan CEMS 

dan integrasi SISPEK, apakah 

perusahaan sudah memiliki surat 

persetujuan? Pilih Iya atau tidak

4. Jika Iya, upload surat persetujuan

5. Jika Tidak, input kendala yang dimiliki 

untuk memiliki surat persetujuan



13. Isi laporan > Ketaatan Terhadap Regulasi (2)
1. Apakah Perusahaan memiliki 

ijin/rincian teknis penyimpanan 

limbah B3 hasil pembakaran proses 

maupun penunjang produksi yang 

masih berlaku? Pilih Iya atau tidak

2. Apakah pemantauan emisi manual 

sudah dilaporkan paling sedikit 1 

kali dalam 6 bulan? Pilih Iya atau 

Tidak

3. Jika Iya Pilih Instansi yang 

menerima pelaporan tersebut. 

(KLHK, Dinas KLHK Provinsi, 

Dinas KLHK Kabkota)



13. Isi laporan > Ketaatan Terhadap Regulasi (3)
1. Apakah pemantauan emisi melalui 

CEMS sudah dilaporkan paling 

sedikit 1 kali dalam 3 bulan? Pilih 

Iya atau tidak

2. Jika Iya Pilih Instansi yang 

menerima pelaporan tersebut. 

(KLHK, Dinas KLHK Provinsi, 

Dinas KLHK Kabkota)

3. Pilih proses pengelolaan data 

tersebut. (Apakah telah dilakuan 

dengan baik) meliputi : 

Penyusunan, Pencatatan, 

Penyimpanan, Penjaminan Mutu, 

Informasi Pemantauan Mutu



14. Isi laporan > Penanggulangan dalam keadaan darurat emisi
1. Apakah perusahaan memiliki 

prosedur keadaan darurat yang 

dituangkan dalam SOP? Pilih Iya 

atau Tidak

2. Jika Iya, upload sop tersebut

3. Apakah pernah terjadi keadaan 

Darurat?

4. Jika Iya, jelaskan keadaan darurat 

tersebut

5. Jika Iya, jelaskan bagaimana 

tindakan koreksi yang telah 

dilakukan



15. Isi laporan > Penerapan Industri Hijau
1. Apakah perusahaan memiliki 

sertifikat hijau? Jika iya pilih tahun 

sertifikat tersebut

2. Apakah perusahaan memiliki 

penghargaan industri hijau level 5? 

Jka iya pilh tahun dari penghargaan 

tersebut



14. Isi laporan > Lain-lain > Klik Simpan
1. Input Sumber Emisi lain yang tidak

ada pada laporan ini

2. Input kendala teknis atau 

admnstras yang dihadap dalam 

melakukan pengendalian dan 

pemantauan emisi

3. Klik simpan, untuk menyelesaikan 

pelaporan.



Arsip Laporan
1. Perusahaan dapat melihat hasil 

rekapan dari pelaporan yang sudah 

di input perusahaan pada menu 

arsip laporan

2. Pada kolom status perusahaan 

dapat merevisi data yang telah 

perusahaan laporkan

3. Pada kolom bukti laporan 

perusahaan dapat mencetak bukti 

laporan yang telah dilakukan



Bukti Pelaporan Pengendalian Emisi



Frequently Question Asked (FAQ)

1. Q : Perusahaan apa saja yang wajib melapor Laporan Pengendalian Emisi?

A : Laporan diwajiban untuk semua Perusahaan industri dengan KBLI sesuai Permenperin 45 Tahun 2020

2. Q : Kami tidak bisa mengakses laporan karena ada keterangan “Mohon untuk melapor data produksi triwulan 2 2024.

A : Sebelum melapor laporan emisi, Perusahaan diwajibkan untuk melapor data Laporan Industri Tahap Produksi

Triwulan 2 2024 terlebih dahulu, laporan tersebut dapat diakses melalui menu E-Reporting > Laporan Tahap Produksi

3. Q : Kami sudah melapor data triwulan 2 2024 tapi masih ada keterangan harus lapor data produksi triwulan 2 2024

A : Perlu dipastikan bahwa pada laporan semester tersebut Perusahaan sudah mengisi data produksi dengan KBLI 

Industri berdasarkan permenperin 45 tahun 2020, jika tidak Perusahaan dapat melapor via helpdesk



Frequently Question Asked (FAQ) (2)

4. Q : Perusahaan kami tidak memiliki boiler dan genset, apakah kami tetap harus melapor?

A : Perusahaan Industri tetap wajib melapor laporan emisi walau tidak memiliki boiler dan genset, 

Perusahaan dapat mengosongkan isian boiler dan genset jika memang tidak memiliki boiler dan 

genset.

5. Q : Kami ingin memperbaiki data yang sudah kami kirim, saat ini datanya tidak bisa di edit.

A : Perusahaan tidak bisa menginput ataupun mengedit untuk periode pelaporan yang telah terlewat, 

kecuali laporan tersebut ditemukan ketidak sesuaian oleh verifikator dan harus di perbaiki.


